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ABSTRACT 

Upang delta village is a village in Makarti Jaya District, Banyuasin Regency 

where most of the residents work as farmers. The problem that is often faced in the 

irrigation area of delta upang is the location of the rice fields that are far from the 

source of water intake, causing the distribution of water to the rice fields to be 

hampered and reduced. Therefore, to find out the amount of water needed for 

irrigation in the Upang delta village, it is necessary to carry out an analysis. 

This study uses two methods, namely the manual method of the irrigation 

concept KP-01 to calculate water requirements and the mock FJ method to calculate 

water availability. After obtaining both values, the balance between water demand 

and water availability is calculated. The cropping pattern applied in the Upang delta 

village is fallow rice starting from November to March. 

The calculation of the need and availability of irrigation water in the Upang 

delta village with a land area of 600 ha, it is 1.37 m3/sec. while the availability of 

water is 2.70 m3/s. Based on the calculation of the balance between water demand 

and water availability, it was found that the amount of water demand increased 

during the land cultivation period, namely in November period I and II respectively 

by 0.47 m³/sec. While the availability of water has decreased by 0.29 m³/s, this is 

what causes a shortage during the land preparation period of 0.18 m3/s. 
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INTISARI 

Desa delta upang merupakan desa di Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten 

Banyuasin dimana sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani. 

Permasalahan yang sering dihadapi di daerah irigasi Delta upang adalah letak lahan 

persawahan yang jauh dari sumber pengambilan air sehingga menyebabkan 

penyaluran air kelahan persawahan terhambat dan berkurang. Oleh karena itu untuk 

mengetahui besarnya kebutuhan air irigasi sawah di desa delta upang maka perlu 

dilakukan suatu analisis. 

Penelitian ini menggunakan dua metode yaitu perhitungan dengan metode 

manual konsep irigasi KP-01 untuk menghitung kebutuhan air dan metode FJ mock 

untuk menghitung ketersediaan air. Setelah didapatkan nilai keduanya kemudian 

dilakukan perhitungan imbangan antara kebutuhan air dan ketersediaan air. Pola 

tanam yang diterapkan didesa delta upang adalah padi-bera dimulai dari bulan 

november sampai maret.  

Hasil perhitungan kebutuhan dan ketersediaan ar irigasi didesa delta upang 

dengan luas lahan 600 ha adalah sebesar 1,37 m3/det. sedangkan ketersedian air 

sebesar 2,70 m3/det. Berdasarkan perhitugan imbangan antara kebutuhan air dan 

ketersediaan air didapatkan bahwa bahwa jumlah kebutuhan air mengalami 

peningkatan pada masa pengolahan lahan yaitu pada bulan november periode I dan 

II masing-masing sebesar 0,47 m³/det. Sedangkan ketersediaan air mengalami 

penurunan sebesar 0,29 m³/det, Hal inilah yang menyebabkan terjadinya 

kekurangan pada saat masa penyiapan lahan sebesar 0,18 m3/det. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Desa Delta Upang merupakan salah satu desa di Kecamatan Makarti Jaya 

Kabupaten Banyuasin dimana sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai 

petani. Luas lahan sawah yang terdapat didesa Delta Upang adalah 600 hektar dan 

masih menggunakan sistem pasang surut dan air hujan dengan sistem irigasi yang 

terdiri dari saluran primer, sekunder dan tersier. 

Permasalahan yang sering dihadapi di daerah irigasi upang adalah lahan 

pertanian yang tidak dapat dialiri dengan baik terutama pada musim kemarau. Letak 

lahan persawahan yang jauh dari sumber pengambilan air menyebabkan penyaluran 

air terhambat dan berkurang, sehingga menyebabkan jumlah air yang sampai 

kelahan pertanian tidak maksimal. 

Berkurangnya suplay air irigasi juga disebabkan oleh debit air sungai yang 

menurun pada musim kemarau, hilangnya pada saluran irigasi dan evaporasi. Selain 

itu persoalan lain yang terjadi di daerah irigasi desa delta upang adalah pada saat 

musim kemarau sungai tidak dapat dipergunakan sebagai sumber air irigasi karena 

air akan berubah menjadi asin. Oleh karena itu untuk mendapatkan kebutuhan air 

yang sesuai dan mencukupi maka diperlukan manajemen dan distribusi yang baik.  

Agar besarnya kebutuhan air irigasi sawah di desa Delta upang diketahui maka 

perlu dilakukan suatu analisis kebutuhan air irigasi. Jika besarnya kebutuhan air 

irigasi diketahui maka dapat diprediksi pada waktu tertentu, kapan ketersediaan air 
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dapat memenuhi dan tidak dapat memenuhi kebutuhan air irigasi sebesar yang 

dibutuhkan. Jika ketersediaan tidak dapat memenuhi kebutuhan maka dapat dicari 

solusinya bagaimana kebutuhan tersebut tetap harus dipenuhi.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka penulis tertarik 

membahas tentang “Analisa Kebutuhan Air Irigasi Sawah Di Desa Delta Upang 

Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyausin”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun yang menjadi rumusan masalah 

yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

a. Berapa jumlah kebutuhan air irigasi sawah di desa Delta upang ? 

b. Berapa jumlah ketersediaan air irigasi yang ada di desa Delta Upang ? 

c. Apakah ketersediaan air dapat mencukupi kebutuhan air irigasi yang ada 

didesa Delta Upang ? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa ketersediaan dan 

kebutuhan air  irigasi untuk tanaman padi di desa Delta upang kecamatan Makarti 

jaya kabupaten Banyuasin. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai kebutuhan air irigasi 

untuk tanaman padi sehingga kekurangan suplay air pada lahan dapat diatasi. 

1.4 Batasan Masalah 

Dengan luas nya ruang lingkup permasalahan yang ada, maka dibuat batasan – 

batasan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut : 
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a. Penelitian ini hanya akan membahas tentang kebutuhan dan ketersediaan air 

irigasi sawah yang menggunakan sistem pasang surut dan curah hujan di 

desa Delta upang. 

b. Wilayah penelitian ini berlokasi di desa Delta upang kecamatan Makarti 

jaya kabupaten Banyuasin. 

c. Jenis tanaman yang diteliti adalah padi
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